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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
Perkembangan yang terjadi pada ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
mempengaruhi pola pikir dan aktivitas manusia setiap harinya. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi berkembang sejalan dengan berkembangnya 
peradaban umat manusia. Oleh karena itu, tanpa disadari dengan segala 
perkembangan yang ada manusia dituntut untuk selalu dapat menyesuaikan diri 
terhadap perubahan. 
Sejalan dengan hal tersebut, sistem perekonomian di Indonesia juga 
mulai bergeser menjadi sistem ekonomi digital. Dengan adanya sistem ekonomi 
digital, menyebabkan beberapa profesi tergantikan oleh mesin dan 
memunculkan beberapa profesi baru. Kehadiran ekonomi digital menuntut 
beberapa bidang pekerjaan untuk menyesuaikan sistem dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. Begitu pula dengan profesi akuntan, 
dikutip dari Majalah Akuntan Indonesia, hadirnya ekonomi digital menuntut 
seorang Akuntan untuk mengurangi paperwork atau pekerjaan manual dan 
beralih menggunakan software akuntansi, melakukan analisis risiko dan 
peluang menggunakan big data, mempertimbangkan isu cyber di setiap proses 
akuntansi dan melakukan pengungkapan serta transparansi secara digital. 
Sehingga seorang Akuntan kedepannya dalam sistem ekonomi digital ini akan 
berperan sebagai pengambil keputusan bisnis, pengguna sistem digital dalam 
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mengolah data, hingga pengawal proses dan people di dalamnya. Karena 
kedepannya peranan Akuntan tidak lagi terbatas pada book-keeping saja namun 
juga mencakup pengendalian internal khususnya untuk aset-aset tidak berwujud 
(Majalah Akuntan Indonesia Edisi Empat, Juli 2016). 
Sepanjang tahun 2017, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi 
yang paling tinggi sejak tahun 2014. Hal ini menyebabkan perkembangan 
industri diberbagai sektor semakin berkembang pesat karena ekspansi ekonomi 
yang kuat. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia selama tahun 2017 mencapai 5,07 %. Pada tahun ini juga terjadi 
pertumbuhan pada seluruh lapangan usaha, dengan Informasi dan Komunikasi 
mencapai pertumbuhan tertinggi, diikuti oleh Jasa Lainnya, serta Transportasi 
dan Pergudangan (Kominfo, 2018). Sebagai seorang mahasiswa akuntansi, 
praktikan menyadari bahwa perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
terus berkembangannya ekonomi nasional menuntut praktikan agar dapat 
membuka diri terhadap informasi dan segala perubahan yang terjadi. Karena 
latar belakang pendidikan yang tinggi saja tidak cukup apabila tidak diimbangi 
dengan skill yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya sebuah pelatihan dan pembelajaran secara langsung di 
dalam dunia kerja yang relevan dengan kompetensi dan keahlian yang dimiliki 
oleh masing-masing individu. 
Melihat segala perubahan yang terjadi pada ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta ekonomi nasional yang terus bertumbuh, perusahaan akhirnya 
meningkatkan kualifikasi dan standar untuk penerimaan tenaga kerja. Sehingga 
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kriteria penerimaan tenaga kerja semakin tinggi. Hal ini bertujuan agar 
perusahaan mendapatkan tenaga kerja yang fungsional, yaitu ahli di bidang 
akademis dan siap terjun di dunia kerja. Semakin tingginya kualifikasi dan 
standar yang ditetapkan oleh perusahaan membuat khawatir bagi para calon 
lulusan perguruan tinggi dan tenaga kerja yang sedang membutuhkan 
pekerjaan.  
Kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa kebutuhan industri 
terhadap sumber daya manusia yang dihasilkan oleh institusi perguruan tinggi 
memang masih kurang. Penyebabnya adalah kurangnya wawasan, penguasaan 
teknolgi, dan pengetahuan langsung di lapangan atau kondisi nyata dunia kerja. 
Mahasiswa biasanya lebih banyak mempelajari ilmu di bidang kognitif 
dibandingkan praktik langsung ke lapangan. Oleh karena itu, Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) merupakan salah satu solusi untuk menyiapkan calon lulusan 
perguruan tinggi agar siap menghadapi kondisi nyata dunia kerja didukung 
dengan pengetahuan secara kognitif. 
Untuk menjawab tantangan tersebut, Universitas Negeri Jakarta berusaha 
menghasilkan lulusan yang kompeten, mampu bersaing, dan memiliki 
keterampilan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini yang sudah 
berkembang akibat kemajuan teknologi yang ada. Melalui program Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), Universitas Negeri Jakarta berupaya  mempersiapkan 
diri mahasiswa agar menjadi sumber daya manusia yang unggul dan dapat 
bersaing, baik kualitas intelektual maupun keterampilannya. (UNJ, 2012) 
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Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam rangka memenuhi salah satu 
persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 
yaitu: 
1. Maksud PKL 
a. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat kelulusan 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta; 
b. Implementasi teori yang dipelajari selama kuliah di Universitas Negeri 
Jakarta terhadap kondisi nyata dunia kerja; 
c. Mengembangkan keterampilan mahasiswa di dunia kerja salah satunya 
yaitu tentang interaksi kepada rekan kerja dan tentang etika profesi yang 
harus dijalani; dan 
d. Melatih disiplin terhadap waktu, integritas, serta responsibilitas yang 
harus dimiliki oleh mahasiswa. 
2. Tujuan PKL 
a. Meningkatkan pengalaman, wawasan, kemampuan, dan keterampilan 
mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi masing-masing 
mahasiswa; 
b. Melatih mahasiswa untuk disiplin terhadap waktu, bertanggung jawab, 
mandiri, kreatif, dan memiliki inisiatif yang tinggi dalam melakukan 
pekerjaan; 
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c. Melatih mahasiswa agar memiliki mental yang kuat, disiplin, tanggung 
jawab, dan dapat bersosialisasi dengan rekan kerja dengan baik; 
d. Memberikan gambaran nyata dunia kerja bagi mahasiswa tingkat akhir 
sehingga mahasiswa siap dan menjadi lebih baik ketika berhadapan 
dengan dunia kerja. 
C. Kegunaan PKL 
PKL yang telah dilakukan oleh praktikan diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan berguna bagi pihak-pihak terkait, diantaranya: 
1. Bagi Praktikan 
a. Mengaplikasikan ilmu dan melatih keterampilan praktikan sesuai dengan 
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan di Universitas Negeri 
Jakarta khususnya mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi dan Audit; 
b. Melatih kemampuan berfikir kritis praktikan dalam menghadapi 
permasalahan yang ada di dunia kerja; 
c.  Mengenal  dan mempelajari dinamika kerja serta kondisi nyata  
pekerjaan dalam unit-unit kerja; 
d. Sebagai  bahan pembanding antara ilmu pengetahuan  yang dimiliki oleh 
praktikan dengan kebutuhan dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Membina hubungan baik antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dengan perusahaan terkait; 
b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memahami materi-materi 
akuntansi yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas 
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Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan menerapkannya dalam dunia 
kerja; 
c. Sebagai bahan masukan dan evaluasi  program pendidikan di Universtas 
Negeri Jakarta untuk menghasilkan tenaga-tenaga terampil sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan terkait; 
d. Mempercepat upaya mendidik dan mengembangkan kompetensi 
mahasiswa dalam ranah dunia kerja. 
3. Bagi PT GMF AeroAsia Tbk 
a. Peluang menciptakan hubungan kerjasama yang baik  antara pihak 
perusahaan dengan praktikan dan pihak Program Studi S1 Akuntansi di 
Universitas Negeri Jakarta; 
b. Membantu unit tempat praktikan untuk menyelesaikan tugas; 
c. Membangun kemitraan agar perusahaan dapat dikenal dalam bidang 
akademik dan contoh instansi yang dapat menunjukkan integritasnya; 
d. Sebagai sarana untuk memberikan gambaran kriteria tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh perusahaan terkait. 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL pada perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa perbaikan pesawat. 
nama perusahaan  : PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk 
(PT GMF) 
unit   : Accounting (TA) 
sub unit   : Financial Reporting (TAF) 
alamat   : Material Building 2nd Floor, Soekarno Hatta 
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International Airport, Tangerang, 15125 
telepon   : (021) 5508717 
faxmile   : (021) 5503555 
website   : www.gmf-aeroasia.co.id 
Alasan praktikan memilih PT GMF sebagai  tempat PKL: 
1. PT GMF merupakan salah satu perusahaan penerbangan dengan laporan 
keuangan terbaik tingkat internasional. Seluruh karyawan yang bekerja 
di PT GMF memiliki kemampuan yang kompeten di bidangnya masing-
masing itulah alasan praktikan merasa bangga jika dapat melaksanakan 
PKL di PT GMF. Karena, praktikan ingin ikut merasakan bagaimana jika 
bergabung dengan persusahaan yang memiliki karyawan berkompeten di 
dalamnya; 
2. PT GMF sangat peduli dan mendukung program pendidikan di 
Indonesia, sehingga PT GMF pun memberikan kesempatan dan peluang 
bagi mahasiswa yang ingin mengikuti program PKL, studi penelitian, 
dan magang industri. Mengetahui hal tersebut, praktikan langsung 
mendaftarkan diri ke PT GMF untuk melaksanakan PKL di PT GMF; 
3. Praktikan ingin menambah ilmu pengetahuan tentang lingkup pekerjaan 
akuntansi di PT GMF dan praktikan ingin meningkatkan kemampuan 
bersosialisasi di dalam perusahaan. 
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E. Jadwal Waktu PKL 
Waktu pelaksanaan PKL telah dilaksanakan mulai tanggal 5 Agustus 
2019 sampai dengan 27  September 2019, bertempat di PT GMF AeroAsia 
Tbk, Tangerang. 
Berikut adalah beberapa tahapan yang dilalui praktikan dalam 
pelaksanaan kegiatan PKL: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mencari informasi tentang 
perusahaan yang menerima mahasiswa untuk PKL baik melalui website 
maupun datang langsung ke perusahaan terkait. Setelah informasi didapat, 
kemudian praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro 
Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) melalui 
website http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/ yang ditujukan kepada PT GMF. 
Praktikan harus menunggu proses administrasi selama 3 hari sampai surat 
permohonan PKL selesai dibuat oleh petugas BAKHUM. 
Setelah memiliki surat permohonan PKL, praktikan mengajukan 
permohonan PKL dengan cara mendaftar online ke PT GMF melalui website 
http://ias.gmf-aeroasia.co.id/. Praktikan mengirim lampiran berupa surat 
permohonan PKL, proposal permohonan PKL, curriculum vitae, foto, transkip 
nilai, serta mengisi biodata  diri. Seminggu kemudian, praktikan menerima 
konfirmasi penerimaan PKL dari pihak internship coordinator PT GMF. 
Selanjutnya pada tanggal 5 Agustus 2019 praktikan mulai melaksanakan PKL 
di PT GMF. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di PT GMF selama 2 bulan atau 40 hari 
kerja, terhitung mulai tanggal 5 Agustus 2019 sampai 27 September 2019 
dengan ketentuan waktu yang sama dengan karyawan PT GMF lainnya.  
Tabel I.1 Jadwal Kerja PKL 
Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin – Kamis 07.00 – 16.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 
Jum’at 07.00 – 16.00 WIB 11.30 – 13.00 WIB 
Sumber: data diolah oleh praktikan 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL dengan tujuan untuk menyelesaikan 
mata kuliah PKL dan memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pada tahap ini, 
praktikan melakukan penulisan dan penyusunan laporan mengenai hasil dari 
kegiatan PKL yang telah praktikan lakukan di Sub Unit Financial Reporting 
PT GMF AeroAsia Tbk. Praktikan menuliskan laporan ini berdasarkan 
gambaran umum yang ada di perusahaan, tugas-tugas yang diberikan kepada 
praktikan selama pelaksanaan PKL, serta kendala yang dihadapi praktikan 
selama melaksanakan kegiatan PKL. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah PT GMF AeroAsia Tbk 
Berdasarkan Annual Report PT GMF AeroAsia Tbk Tahun 2018, PT 
GMF AeroAsia merupakan salah satu perusahaan berskala internasional yang 
menyediakan layanan fasilitas perawatan pesawat terbesar di Asia. Bisnis 
utama PT GMF adalah penyedia jasa perbaikan pesawat dan penyedia suku 
cadang yang mencakup kerangka pesawat, komponen, mesin, serta jasa 
pendukung lainnya. 
Pendirian PT GMF AeroAsia berawal dari Divisi Maintenance & 
Engineering (M&E) Garuda Indonesia pada tahun 1984 kemudian berkembang 
menjadi unit bisnis mandiri. Kemudian pada tahun 1998 Divisi M & E berubah 
menjadi Strategic Business Unit Garuda Maintenance Facility (SBU-GMF) 
yang menangani seluruh aktivitas perawatan armada Garuda Indonesia agar 
Garuda Indonesia dapat fokus pada bisnis inti sebagai operator penerbangan. 
Pada tanggal 19 Agustus 2002 Garuda Indonesia melakukan spin off terhadap 
SBU-GMF sehingga secara  resmi menjadi anak perusahaan dengan nama  PT 
Garuda Maintenance Facility AeroAsia. Secara operasional PT GMF AeroAsia 
berada di bawah naungan PT Garuda Indonesia, namun secara sistem pelaporan 
keuangan dan administrasi terpisah dari perusahaan induk. Setelah resmi 
menjadi unit bisnis mandiri dan menjadi anak perusahaan PT Garuda 
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Indonesia, PT GMF AeroAsia dapat membuka layanan ke maskapai lain tidak 
terbatas hanya maskapai Garuda Indonesia. 
PT GMF AeroAsia merupakan perusahaan perseroan terbatas yang 
memiliki badan hukum, dengan izin pendirian berdasar atas surat keputusan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia No S-26 t1/M-
BUMN/2002 pada tanggal 8 Maret 2002. Selanjutnya ditindaklanjuti dengan 
pendirian anak perusahaan dengan Akta Pendirian No  93 tanggal 26 April 
2002 yang dikeluarkan oleh notaris Arry Soepratno, S.H. Kantor pusat PT 
GMF AeroAsia bertempat di  Gedung Manajemen Garuda Indonesia Bandara 
Soekarno Hatta, Tangerang, Banten. 
Kemampuan PT GMF AeroAsia semakin diakui dengan keberhasilannya 
meraih berbagai sertifikasi baik nasional maupun internasional, diantaranya 
Direktorat Kelaikan Udara dan Pengoperasian Pesawat Udara (DKU-PPU), 
Federal Aviation and Administration (FFA), dan European Aviation Safety 
Agency (EASA). PT GMF AeroAsia telah diakui sebagai salah satu fasilitas 
terbaik dan terbesar dalam hal pemeliharaan, perbaikan, dan overhaul 
maskapai penerbangan nasional dan internasional. Pengembangan usaha terus 
dilakukan dan pada tahun 2012, PT GMF AeroAsia mulai memberikan jasa 
perawatan Industrial Gas Turbine Engine (IGTE) serta perawatan Industrial 
Generator Overhaul, yang menjadi sumber pendapatan baru. Selain itu juga 
dimulainya era pembukuan dalam bahasa Inggris dengan mata uang Dollar 
Amerika Serikat (USD). Pada tahun 2013, PT GMF AeroAsia melakukan 
penambahan 2 bidang usaha baru yaitu SBU Engine Maintenance dan SBU 
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IGTE serta pembangunan Hangar 4. Dioperasikannya Hangar 4 pada tahun 
2015 sebagai hangar narrow body terbesar di dunia memiliki kapasitas 16 line 
pesawat merupakan langkah PT GMF AeroAsia dalam pengembangan 
kapasitas perawatan pesawat sesuai dengan tuntutan pertumbuhan bisnis 
perusahaan. 
Puncaknya, pada tanggal 10 Oktober 2017 PT GMF AeroAsia menjadi 
emiten pertama di industri MRO yang melakukan penawaran saham perdana 
(Initial Public Offering – IPO) kepada publik. Sepanjang tahun 2018, PT GMF 
AeroAsia berhasil menjajaki kerja sama strategis dengan beberapa entitas 
bisnis seperti AFI–KLM, Lion Air, dan sebagainya. Pada awal tahun 2019, PT 
GMF AeroAsia membentuk dua anak perusahaan baru yaitu PT Garuda Daya 
Pratama Sejahtera (GDPS) dan PT Garuda Energi Logistik & Komersial 
(GELK) dengan tujuan untuk mendorong percepatan pertumbuhan bisnisnya. 
Selain itu, PT GMF AeroAsia mempunyai visi, misi, serta  nilai-nilai untuk 
mendukung pencapaian kegiatan usahanya: 
1. Visi PT GMF AeroAsia Tbk 
PT GMF AeroAsia Tbk memiliki visi, yaitu “Top 10 MRO in the World”. 
Artinya adalah PT GMF AeroAsia Tbk menjadi 10 besar MRO (Maintenance, 
Repair, and Overhaul) di dunia. Ketatnya persaingan industri penerbangan 
telah memberikan inspirasi bagi GMF untuk senantiasa “menyediakan solusi 
perawatan pesawat terbang” yang dilakukan secara terpadu dan handal sebagai 
kontribusi dalam mewujudkan lalu lintas udara yang aman dan menjamin 
kualitas kehidupan umat manusia. 
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2. Misi PT GMF AeroAsia Tbk 
PT GMF AeroAsia Tbk memilik misi, yaitu “To provide integrated & 
reliable aircraft maintenance solutions for a safer sky and secured quality of 
life of mankind”. Artinya adalah menyediakan solusi perawatan pesawat 
terbang yang terpadu dan handal sebagai kontribusi dalam mewujudkan lalu 
lintas udara yang aman dan menjamin kualitas kehidupan umat manusia. 
3. Nilai-nilai PT GMF AeroAsia Tbk 
Nilai-nilai utama GMF disebut sebagai GMF’s Core Value dan telah 
menjadi pedoman insan GMF dalam menjalankan praktik bisnis yang 
merupakan redefinisi dari budaya perusahaan sebelumnya dan telah 
dicanangkan pada bulan Oktober 2011. Penjabaran dalam praktik bisnisnya 
sehari-hari sebagai berikut: 
a. Concern for People 
Insan GMF harus saling menghargai, peduli, memberi kesempatan, 
serta membangun hubungan yang tulus dan saling percaya antar insan 
GMF melalui sistem perekrutan, penempatan, pengembangan, dan 
pemberdayaan SDM secara terbuka, adil, obyektif, dan proporsional. 
b. Integrity 
Insan GMF harus memiliki ketulusan dan kelurusan hati yang 
diekspresikan melalui satunya kata dengan perbuatan dalam menerapkan 
nilai-nilai, etika bisnis dan profesi serta peraturan perusahaan secara 
konsisten meskipun dalam keadaan yang sulit untuk melakukannya 
sehingga dapat dipercaya. 
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c. Teamwork 
Insan GMF harus senantiasa bekerja sama secara kompak yang 
dilandasi oleh rasa saling menghormati, saling memahami fungsi dan 
peran masing masing agar dapat menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas 
dengan memberdayakan seluruh sumber daya yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
d. Professional 
Insan GMF harus piawai dan sungguh-sungguh dalam menuntaskan 
tugas sesuai standar teknis, bisnis, dan etika yang berlaku. 
e. Customer Focused 
Insan GMF harus senantiasa melakukan segala upaya dan tindakan 
untuk memenuhi kebutuhan bahkan lebih dari yang diharapkan 
pelanggan secara tulus dan penuh semangat. 
B. Struktur Organisasi PT GMF AeroAsia Tbk 
Ketika PT GMF AeroAsia berubah menjadi perusahaan independen, 
secara otomatis struktur organisasi dan manajemen yang semula menjadi satu 
bagian dengan PT Garuda Indonesia terpisah menjadi berdiri sendiri. 
Sejalan dengan pertumbuhan pasar industri MRO, PT GMF AeroAsia 
telah menetapkan struktur organisasi perusahaan berdasarkan Surat Keputusan 
Direktur Utama No. DT/KEP-5001/2016 tanggal 26 April 2016 tentang 
Organisasi Induk PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk. Struktur 
organisasi PT GMF AeroAsia dapat dilihat pada bagan dibawah ini:  
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Gambar II.1 Struktur Organisasi PT GMF AeroAsia Tbk. 
Sumber: data diringkas dari Annual Report PT GMF AeroAsia Tbk Tahun 2018 
PT GMF AeroAsia dipimpin oleh seorang Direktur Utama atau CEO 
yang membawahi langsung 4 unit, yaitu Unit Marketing & Business 
Development, Unit Quality Assurance & Safety, Unit Internal Audit, dan Unit 
Corporate Secretary. Dalam memimpin perusahaan, CEO dibantu oleh 4 
Dewan Direksi, terdiri dari Director of Finance, Director of Line Operation, 
Director of Base Operation, dan Director of Human Capital & Corporate 
Affairs. 
16 
 
 
 
Masing-masing dewan direksi membawahi unit yang terkait dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. Adapun tanggung jawab serta unit yang ada 
dibawah masing-masing dewan direksi adalah sebagai berikut: 
1. Director of Finance 
Director of finance bertanggung jawab menjamin efektivitas pengurusan 
dan pengelolaan keuangan perusahaan, termasuk analisa keuangan dan 
manajemen risiko pada tingkat perusahaan yang mungkin memberikan dampak 
pada kinerja operasional dan strategi organisasi. Adapun unit yang berada 
dibawah director of finance adalah sebagai berikut: 
a. Unit Accounting; 
b. Unit Treasury Management; 
c. Unit Financial Analysis & Enterprise Risk Management; 
d. Unit Business Strategy; 
e. Unit Information & Communication Technology. 
2. Director of Line Operation 
Director of line operation bertanggung jawab menjamin efektivitas 
pengurusan dan pengelolaan perusahaan khususnya operasional perawatan lini 
operasi pesawat, perawatan kabin pesawat, layanan material dan pengadaan 
suku cabang pesawat (aircraft parts), serta jasa engineering sesuai bisnis utama 
perseroan, sehingga mampu mendukung jalannya bisnis GMF sekaligus 
pertumbuhan bisnisnya. Adapun unit yang berada dibawah director of line 
operation adalah sebagai berikut: 
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a. Unit Line Maintenance; 
b. Unit Outstation Line Maintenance; 
c. Unit Material Services; 
d. Unit Engineering Services; 
e. Unit Cabin Maintenance Services. 
3. Director of Base Operation 
Director of base operation bertanggung jawab menjamin efektivitas 
pengurusan dan pengelolaan perusahaan, khususnya operasional perawatan 
rangka pesawat, komponen dan pendukung lainnya sesuai bisnis utama 
perusahaan, mewujudkan terjadinya pencapaian dan pemasaran, serta 
pengelolaan layanan pelanggan dan aspek-aspek komersial, sehingga mampu 
mendukung jalannya bisnis GMF sekaligus pertumbuhan bisnisnya. Adapun 
unit yang berada dibawah director of base operation adalah sebagai berikut: 
a. Unit Base Maintenance; 
b. Unit Engine Maintenance; 
c. Unit Component Services; 
d. Unit Furnishing & Upholstery Services; 
e. Unit Logistic & Bonded Services. 
4. Director of Human Capital & Corporate Affairs 
Director of human capital & corporate affairs bertanggung jawab 
menetapkan kebijakan sumber daya manusia, pendidikan dan pelatihan serta 
budaya perusahaaan sehingga menjamin ketersediaan sumber daya manusia 
dengan kualitas dan kuantitas yang memenuhi kebutuhan rencana kerja 
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tahunan dan rencana jangka panjang perusahaan. Adapun unit yang berada 
dibawah director of human capital & corporate affairs adalah sebagai berikut: 
a. Unit Human Capital Management; 
b. Unit Learning Services; 
c. Unit Corporate Affairs. 
Unsur pelaksanaan operasi perusahaan ditangani oleh General Manager 
(GM) pada setiap unit yang ada di perusahaan. Salah satu  unit yang ada di PT 
GMF adalah Unit Accounting (TA), tempat praktikan melaksanakan PKL. 
Adapun struktur organisasi Unit TA dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
Accounting
(TA)
Customs 
Reporting 
(TAC)
Financial 
Reporting 
(TAF)
Cash & 
Banking
Statutory 
Reporting
Payable & 
Receivable 
Account (TAR)
Payable 
Account
Receivable 
Account
Taxation 
(TAX)
Including & 
Witholding 
Tax
Value 
Added Tax
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi Unit Accounting PT GMF AeroAsia Tbk. 
Sumber: data diringkas dari Annual Report PT GMF AeroAsia Tbk Tahun 2018 
Unit Accounting (TA) terbagi menjadi 4 Sub Unit, yaitu Customs 
Reporting (TAC), Financial Reporting (TAF), Payable & Receivable Account 
(TAR), dan Taxation (TAX). 
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Masing-masing sub unit dipimpin oleh seorang General Manager dan 
keseluruhan unit TA dipimpin oleh seorang Vice President. Adapun tugas dari 
Vice President dan masing-masing General Managaer di unit TA sebagai 
berikut: 
1. Vice President Accounting 
a. Menjamin efektifitas pengelolaan dan penyelenggara kegiatan 
akuntansi keuangan, perencanaan pajak dan kepatuhan terhadap 
peraturan perpajakan, kepatuhan terhadap peraturan kepabeanan dan 
regulator lainnya terkait dengan pungutan yang dikenakan kepada 
perusahaan, serta pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan 
akuntansi manajemen sesuai dengan peraturan yang berlaku; 
b. Memastikan tindakan koreksi terhadap setiap temuan hasil 
pelaksanaan audit di area yang menjadi tanggungjawabnya dapat 
terlaksana secara efektif; 
c. Mengarahkan dan mengendalikan jalannya seluruh kegiatan dinas 
accounting melalui perencanaan, penelusuran, serta peninjauan 
kinerja seluruh GM dinas accounting; 
d. Bertanggungjawab atas ketersediaan sumber daya agar peran fungsi 
dinas accounting dapat terlaksana dengan baik. 
2. General Manager Custom Reporting 
a. Menjamin perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian di bidang bea dan cukai untuk mencapai pemenuhan 
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kewajiban kepabeaan dan regulator lain terkait pungutan yang 
dikenakan kepada perusahaan; 
b. Mengarahkan dan mengendalikan jalannya seluruh kegiatan bidang 
customs reporting melalui perencanaan, penelusuran, serta peninjauan 
kinerja seluruh staf bidang customs reporting. 
3. General Manager Financial Reporting 
a. Menjamin penyelenggaraan dalam mengoperasionalkan sistem 
akuntansi keuangan perusahaan yang menghasilkan laporan keuangan 
dengan memenuhi peraturan-peraturan yang berlaku; 
b. Menyelenggarakan sistem akuntansi yang terkait dengan konsolidasi 
dengan induk maupun anak perusahaan; 
c. Mengarahkan dan mengendalikan jalannya seluruh kegiatan bidang 
financial reporting melalui perencanaan, penelusuran, serta 
peninjauan kinerja seluruh staf financial reporting. 
4. General Manager Payable & Receivable Account 
a. Mengelola dan mengendalikan utang, dimulai pengendalian budget 
pengadaan, penerimaan, dan verifikasi invoice serta rekomendasi 
pembayaran, agar umur dan saldo utang sesuai dengan target 
perusahaan; 
b. Mengelola dan mengendalikan piutang Garuda Group dan non 
Garuda Group, dimulai dari proses asesmen calon pelanggan, 
billing/invoicing, penagihan, dan pencatatannya (termasuk 
rekonsiliasi status utang-piutang) sesuai dengan target perusahaan; 
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c. Mengarahkan dan mengendalikan jalannya seluruh kegiatan bidang 
accounts payable & accounts receivable melalui perencanaan, 
penelusuran, serta peninjauan kinerja seluruh fungsi yang ada di 
bidang accounts payable & accounts receivable. 
5. General Manager Taxation 
a. Menjamin perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian di bidang perpajakan untuk mencapai pemenuhan 
kewajiban perpajakan perusahaan terkait pungutan yang dikenakan 
kepada perusahaan; 
b. Mengarahkan dan mengendalikan jalannya seluruh kegiatan bidang 
taxation melalui perencanaan, penelusuran, serta peninjauan kinerja 
seluruh staf bidang taxation. 
C. Kegiatan Umum PT GMF AeroAsia Tbk 
Bisnis utama PT GMF AeroAsia adalah penyedia jasa service pesawat 
dan penyedia suku cadang yang meliputi rangka pesawat, komponen, mesin, 
serta jasa pendukung lainnya. PT GMF AeroAsia mempunyai 4 hangar, antara 
lain hangar I digunakan untuk heavy maintenance wide body aircraft, hangar 
II digunakan untuk perawatan ringan semua tipe pesawat hingga perawatan A 
Check, hangar III digunakan untuk heavy maintenance narrow body aircraft, 
dan hangar IV digunakan untuk area produksi, area perkantoran, dan 
workshop. Selain kepada PT Garuda Indonesia sebagai induk perusahaan, PT 
GMF AeroAsia juga menyediakan layanan untuk maskapai penerbangan lain. 
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D. Produk dan Jasa PT GMF AeroAsia Tbk 
Sebagai perusahaan penyedia jasa perawatan dan perbaikan pesawat 
yang terintegrasi, PT GMF AeroAsia berusaha untuk terus memposisikan diri. 
PT GMF AeroAsia memberikan layanan yang tersebar di 75 Kantor 
Perwakilan Domestik dan 11 Kantor Perwakilan Internasional. PT GMF 
AeroAsia terus mengembangkan produk dan jasa layanan yang memenuhi 
kebutuhan serta kepuasaan pelanggannya. Saat ini, PT GMF AeroAsia 
memiliki 10 produk utama, yang terdiri dari: 
1. Line Maintenance 
PT GMF AeroAsia memberikan jasa Line Maintenance untuk 
penerbangan domestik dan internasional di Bandar Udara Soekarno-Hatta, 
Cengkareng, Banten. Line Maintenance menangani perawatan pesawat seperti 
Pre-Flight Check, Transit Check, Daily Check, A Check (perawatan sampai 
dengan 600 jam terbang), serta berbagai jenis perawatan lainnya. Selain dapat 
melakukan perawatan ringan pada pesawat seri B737, B747, B777, A320, 
A330, CRJ1000, dan ATR72, Line Maintenance juga menangani layanan 
overnight transit dan emergency AOG (Aircraft on Ground). Fasilitas 
Maintenance Control Center (MCC) pada Line Maintenance juga bertujuan 
untuk memantau operasional perawatan pesawat udara guna mengurangi 
perawatan yang tidak terjadwal dan keterlambatan teknis. Line Maintenance 
didukung oleh lebih dari 75 line station di seluruh Indonesia dan 11 area di 
seluruh dunia, yaitu Ahmedabad, Amsterdam, Dili, Guangzhou, Singapura, 
Jeddah, Kuala Lumpur, Medinah, Penang, Sydney dan Narita; 
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2. Airframe Maintenance 
Dengan fasilitas 4 hangar, Airframe Maintenance mampu melakukan 
heavy check rutin, modifikasi besar, pengecatan eksterior pesawat hingga 
finishing dekoratif, cabin refurbishment, perbaikan struktur besar, serta 
perawatan dan overhaul pesawat. Jenis pesawat yang telah mendapatkan 
sertifikasi dari DKUPPU, FAA, EASA, dan otoritas penerbangan negara lain 
adalah pesawat seri A319/ A320, A330, B737- 00/400/500/700/800, B747-
100/200/300/400, B777, CRJ1000, dan ATR72. Airframe Maintenance bekerja 
pada hangar yang luas, yang dapat menampung 5 pesawat berbadan lebar dan 
15 pesawat berbadan kecil secara bersamaan, 1 line khusus untuk pengecatan 
pesawat udara, dan workshop; 
3. Component Services 
Component Services memiliki beberapa workshop seperti Avionics 
Workshop, Electro Mechanical and Oxygen Workshop, Wheel Brake & 
Landing Gear Workshop, serta Calibration and Non Destructive Test (NDT) 
Workshop. Workshop tersebut merupakan fasilitas penting dalam perawatan 
komponen untuk pesawat seri B737, B747, A320, A330, B777, CRJ1000, dan 
ATR72. Component Services juga memperoleh sertifikasi dari DKU-PPU, 
FAA, dan EASA, serta AS 9100. Kapabilitas Unit Component Services 
termasuk repair and overhaul untuk instrumen pesawat, kontrol elektronik, 
radar dan navigasi, flight data recorders dan gyros, serta Wheel Brake & 
Landing Gear; 
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4. Engineering Services 
Engineering Services memberikan pelayanan program perawatan 
standar, modifikasi dan pengontrolannya, reliability control program, 
pelayanan data komunikasi dari pesawat ke darat, manajemen dan distribusi 
buku panduan perawatan pesawat, serta pelayanan jasa tenaga ahli. Sejak tahun 
2010, GMF telah mendapatkan sertifikasi Design Organization Approval 
(DOA) dari DKU-PPU. GMF telah menunjukkan kemampuannya dalam 
menangani modern jet power plants yang dilengkapi dengan fasilitas workshop 
yang memadai; 
5. Material and Logistic Services 
Material Services menawarkan pelayanan penyediaan suku cadang, 
pengelolaan komponen pesawat, penjualan dan pembelian material, serta AOG 
services. Didukung oleh jaringan pelayanan yang luas, GMF menjaga 
ketersediaan pasokan material dalam skala besar dalam mendukung pelayanan 
yang diberikan seperti manajemen persediaan, parts trading and loan, 
exchange, inventory management, serta AOG services secara efisien dan hemat 
biaya. GMF juga telah menggunakan online trading dengan menyediakan suku 
cadang dan komponen pesawat udara secara online melalui website 
www.gmfaerotrade.com; 
6. Cabin Maintenance Services 
Jasa Cabin Maintenance yang diberikan GMF merupakan jasa perawatan 
kabin pesawat (termasuk in-flight entertainment) untuk penerbangan domestik 
dan internasional di Bandar Udara Soekarno-Hatta, Cengkareng, Banten. 
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Perawatan kabin dilaksanakan saat Pre-Flight Check, Transit Check, Daily 
Check, Monthly Inspection, maupun A Check untuk pesawat seri B737, B747, 
B777, A320, A330, CRJ1000, dan ATR72. Sementara untuk perawatan kabin 
pesawat yang berada di luar Cengkareng dikerjakan oleh Outstation Line 
Maintenance; 
7. Engine Services 
Dengan fasilitas Engine Workshop dan Engine and APU Test Cell, 
Engine Services mampu melakukan perawatan mesin pesawat dan Auxilliary 
Power Unit (APU) seperti jenis mesin CFM56-3 dan APU GTCP85 yang 
terpasang di pesawat seri B737-300/400/500, jenis mesin CFM56-7 dan APU 
GTCP131-9B yang terpasang di pesawat seri B737NG, serta jenis APU 
GTCP131-9A yang terpasang di pesawat seri A320 dan APU GTCP331-350 
untuk pesawat seri A330; 
8. Learning Services 
Untuk memperkuat posisi GMF dalam industri MRO, dikembangkan 
kurikulum training yang bekerja sama dengan industri aviasi kelas dunia dan 
beberapa pabrik pesawat Boeing, Airbus, General Electric, Rolls-Royce, dan 
CFMI. Selain telah memenuhi persyaratan dari FAA dan EASA, GMF 
Learning Services juga telah mendapatkan approval dari DKPPU, sebagai 
Aircraft Maintenance Training Organization (AMTO) dengan sertifikasi 
CASR 147. Lulusan GMF Learning Services memiliki kompetensi 
pengetahuan sekaligus praktik yang komprehensif dalam mendukung industri 
MRO dunia; 
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9. Power Services 
GMF Power Services bergerak di bidang jasa perawatan mesin untuk 
sektor nonpenerbangan, yaitu perawatan overhaul mesin turbin gas untuk 
industri. Kegiatan usaha yang dilakukan mencakup: 
a. Perbaikan, modifikasi, dan overhaul mesin turbin gas industri maupun 
aero derivatives; 
b. Perbaikan dan renovasi komponen turbin gas komponen; 
c. Jasa pembangkitan listrik di generator utama serta perbaikan & 
overhaul transformer dan motor rewinding base; 
d. Kontrol & proteksi mesin, generator, dan motor; dan 
e. Analisis kinerja & pelayanan engineering dari mesin electrical rotary 
dan power plant. 
10. Aircraft Support Services 
Layanan yang diberikan oleh GMF Aircraft Support Services diantaranya 
penyediaan Ground Support Equipment (GSE) secara terpadu baik peralatan 
maupun operatornya, serta perawatan dan repair peralatan GSE. GMF Aircraft 
Support Services akan mengembangkan kapabilitasnya ke dalam bisnis 
manufaktur seperti HLT, Dollies Baggage Trolley, Lavatories Cart, Water 
Service Cart, Trust Reverser Stand, APU Stand, Wheel & Brake Change Stand, 
dan lain-lain. Area pelayanan juga akan ditambahkan mencakup seluruh 
outstation di Indonesia. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Garuda 
Maintenance Facility AeroAsia Tbk terhitung mulai tanggal 5 Agustus 2019 
sampai dengan 27 September 2019 atau selama 40 hari kerja. Selama praktikan 
melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan oleh Internship Coordinator PT 
GMF AeroAsia di Unit Accounting atau sering disebut dengan Unit TA. Di 
dalam Unit Accounting terdapat 4 Sub Unit, yaitu Sub Unit Customs Reporting 
(TAC), Sub Unit Financial Reporting (TAF), Sub Unit Payable & Receivable 
Account (TAR), dan Sub Unit Taxation (TAX). Oleh Learning Center Unit TA 
(LCU TA), praktikan ditempatkan di Sub Unit Financial Reporting untuk 
membantu pekerjaan di Tim Statutory Reporting.  
Menurut Whatls.com, “Statutory reporting is the mandatory submission 
of financial and non-financial information to a government agency.  Each 
industry has its own set of laws and regulations (statues) that mandate 
reports”. Artinya, tim Statutory Reporting mempunyai tugas untuk menyusun 
laporan keuangan perusahaan yang sesuai dengan peraturan-peraturan yang 
berlaku di Indonesia. Dalam hal ini adalah Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) yang telah mengadopsi International Financial Reporting 
Standard (IFRS). 
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Selama pelaksanaan PKL, praktikan diberi tugas berupa project yaitu 
Proses Pelaporan Kesisteman SAP 500-600. Bidang pekerjaan yang terkait 
dengan project selama pelaksanaan PKL di PT GMF AeroAsia diantaranya: 
1. Menyusun Hierarki Laporan Keuangan Konsolidasian PT GMF 
AeroAsia Tbk; 
2. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) Hierarki Laporan 
Keuangan Konsolidasian dalam Bentuk Flowchart. 
Agar pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan dengan baik, 
praktikan melakukan diskusi dan observasi lapangan mencakup: 
1. Observasi terhadap proses kegiatan sub unit financial reporting PT GMF 
AeroAsia khususnya tim statutory reporting dan mengamati penggunaan 
Software SAP di Unit Accounting; 
2. Diskusi langsung dengan karyawan Unit Accounting untuk memperoleh 
keterangan dan informasi lebih rinci mengenai perusahaan dan sistem 
pelaporan keuangannya. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Hari pertama pelaksanaan PKL adalah Senin tanggal 5 Agustus 2019, 
sebelum pelaksanaan PKL praktikan wajib mengikuti prosedur di PT GMF 
AeroAsia yaitu mengunjungi Internship Coordinator untuk diberi arahan 
mengenai prosedur yang harus dilakukan apabila sudah tergabung dalam 
lingkungan PT GMF AeroAsia. Namun, pelayanan internship di PT GMF 
AeroAsia hanya dibuka pada hari Selasa dan Kamis setiap pekannya. Jadi 
dihari pertama, praktikan diperintah untuk pulang dan datang kembali ke 
internship coordinator pada hari Selasa. 
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Setelah mengunjungi intership coordinator, praktikan diarahkan untuk 
melakukan data clearance dan pembuatan pass intern sebagai tanda pengenal 
dan akses di lingkungan PT GMF AeroAsia. Data clearance terdiri dari 
beberapa proses, yaitu tes umum dan wawasan kebangsaan, pengisian data 
pribadi, dan pemberian materi mengenai Health Safety and Environment 
(HSE). Setelah semua proses data clearance selesai dilakukan, praktikan 
diarahkan ke Hangar 4 Unit Accounting sebagai tempat praktikan untuk 
melaksanakan PKL. 
Sebelum praktik kerja dimulai, praktikan melakukan perkenalan dengan 
karyawan di Unit Accounting dan mulai beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Tugas pertama yang diberikan oleh pembimbing kepada praktikan adalah 
review Laporan Keuangan Konsolidasian Triwulan 2 (Unaudited) PT GMF 
AeroAsia Tbk, untuk kemudian diberi catatan apabila terdapat kesalahan dalam 
hal jumlah maupun penulisan dan kesesuaian dengan peraturan. Berikut 
penjelasan mengenai laporan keuangan konsolidasian dan dasar kebutuhan 
pelaporan konsolidasi bagi PT GMF AeroAsia Tbk. 
1. Pengertian Laporan Keuangan Konsolidasian 
Laporan keuangan konsolidasian diatur dalam PSAK 65: Laporan 
Keuangan Konsolidasian. Menurut PSAK 65, Laporan keuangan 
konsolidasian adalah laporan keuangan kelompok usaha yang di dalamnya 
aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, dan arus kas entitas induk dan 
entitas anak disajikan sebagai suatu entitas ekonomik tunggal. 
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2. Prosedur Konsolidasi 
Berdasarkan PSAK 65 (PP86), terdapat prosedur dalam penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian, yaitu: 
a. Menggabungkan aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, dan arus 
kas sejenis dari entitas induk dengan entitas anaknya; 
b. Menghapus (mengeliminasi) jumlah tercatat dari investasi entitas 
induk disetiap entitas anak dan bagian entitas induk pada setiap entitas 
anak (PSAK 22: Kombinasi Bisnis menjelaskan bagaimana 
menghitung setiap goodwill terkait); 
c. Mengeliminasi secara penuh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, 
beban, dan arus kas dalam intra kelompok usaha terkait dengan 
transaksi antar entitas dalam kelompok usaha (laba atau rugi yang 
timbul dari transaksi dalam kelompok usaha yang diakui dalam aset, 
seperti persediaan dan aset tetap, dieliminasi sepenuhnya). Kerugian 
dalam kelompok usaha mengindikasikan adanya penurunan nilai yang 
mensyaratkan pengakuan dalam laporan keuangan konsolidasian. 
PSAK 46: Pajak Penghasilan diterapkan untuk perbedaan temporer 
sebagai akibat penghapusan laba dan rugi yang timbul dari transaksi 
dalam kelompok usaha. 
3. Dasar Kebutuhan Pelaporan Konsolidasi 
Laporan Keuangan Konsolidasi merupakan syarat yang diberikan oleh 
PSAK untuk menyajikan posisi keuangan dan hasil operasi untuk induk 
perusahaan (entitas pengendali) dari satu atau lebih anak perusahaan (entitas 
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yang dikendalikan) seakan-akan entitas tersebut merupakan satu entitas 
perusahaan. Laporan konsolidasi ini wajib disusun oleh entitas induk atau 
pengendali tertinggi dalam suatu kelompok usaha (group) dimana induk 
perusahaan memiliki banyak anak perusahaan bahkan anak perusahaan juga 
mungkin memiliki anak lain. 
Berdasarkan PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri dan Kombinasi, 
perusahaan yang mengendalikan perusahaan lain (perusahaan induk), 
diwajibkan untuk menyususn laporan keuangan konsolidasi. Perusahaan 
induk tidak hanya menyusun laporan individualnya, karena hanya satu 
laporan yang berlaku secara umum yaitu laporan konsolidasi. Tetapi laporan 
individu masih bisa dibuat namun dalam taraf sebagai tambahan informasi. 
Sebagai perusahaan yang mengendalikan perusahaan lain atau entitas 
pengendali, PT GMF AeroAsia Tbk diwajibkan untuk menyusun laporan 
keuangan konsolidasi. Atas dasar ketaatan terhadap PSAK, laporan 
keuangan konsolidasi menjadi kebutuhan wajib yang harus disusun oleh PT 
GMF AeroAsia Tbk sebagai induk perusahaan dari anak perusahaannya 
yaitu PT Garuda Daya Pratama Sejahtera (GDPS) dan PT Garuda Energi 
Logistik dan Komersial (GELK). 
Sebelum mengerjakan project yang diberikan oleh pembimbing, 
praktikan terlebih dahulu dikenalkan dan dijelaskan mengenai software SAP 
yang digunakan oleh PT GMF AeroAsia. System Application and Product 
in Data Processing (SAP) adalah software yang berbasis Enterprise 
Resources Planning (ERP) yang digunakan sebagai alat untuk membantu 
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manajemen perusahaan, perencanaan, hingga melakukan operasionalnya 
secara lebih efektif dan efisien (Soltius.co.id). Software ini mendukung 
multitugas tingkat tinggi untuk mendukung operasional perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan dari pembimbing, SAP terdiri dari beberapa 
modular untuk menjalankan semua fungsinya secara otomatis dan 
terintegrasi. Berikut adalah modular-modular yang menyusun SAP: 
1. Sales and Distribution 
Modular ini akan meningkatkan efisiensi dalam pengurusan kegiatan 
yang berkaitan dengan pengelolaan customer order seperti proses sales, 
shipping, dan billing; 
2. Material Management 
Modul ini membantu proses pembelian atau procurement serta 
pengelolaan inventaris; 
3. Production Planning 
Modular ini membantu proses perencanaan kegiatan produksi serta 
mengontrol aktivitasnya; 
4. Financial Accounting 
Lingkup kerja modular ini meliputi standard accounting cash 
management, general ledger, account payable, sampai melakukan 
konsolidasi untuk mempersiapkan laporan keuangan; 
5. Controlling 
Modular ini bekerja sebagai analisis profitabilitas, cost element 
accounting, serta cost centre accounting. 
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Dalam mengikuti perkembangan bisnis yang ada, PT GMF AeroAsia 
menggunakan SAP 500 dalam mengelola operasional bisnisnya. SAP 500 
merupakan SAP yang dibangun untuk Airways dengan 8 digit GL Account. 
Untuk  Unit Accounting PT GMF AeroAsia dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya menggunakan modular Financial Accounting (FI). Modular ini 
membantu unit accounting dalam aktivitasnya yang meliputi standard 
accounting cash management, general ledger, account payable, sampai 
melakukan konsolidasi untuk mempersiapkan laporan keuangan. Setelah 
dikenalkan dengan laporan keuangan konsolidasi dan software yang digunakan 
untuk pengelolaan aktivitas bisnisnya, praktikan kemudian diberi tugas berupa 
project, yaitu Proses Pelaporan Kesisteman SAP 500-600. Surat tugas (user 
request form) untuk penyusunan project tersebut dapat dilihat pada lampiran 8. 
Selama pelaksanaan PKL di PT GMF AeroAsia, praktikan dipercaya 
untuk mengerjakan beberapa pekerjaan terkait dengan project yang diberikan 
oleh pembimbing, diantaranya:  
1. Menyusun Hierarki Laporan Keuangan Konsolidasian PT GMF 
AeroAsia Tbk 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hierarki dapat 
diartikan sebagai sebuah tingkatan, jenjang, ataupun susunan. Dari definisi 
tersebut, hierarki laporan keuangan konsolidasian dapat diartikan sebagai 
tingkatan atau susunan yang ada didalam laporan keuangan konsolidasian. 
Dalam setiap modular yang ada pada SAP, terdapat beberapa konfigurasi yang 
harus disusun. Salah satu konfigurasi yang penting dan tidak bisa dipisahkan 
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dari SAP adalah Company Code. Company Code merepresentasikan entitas-
entitas hukum dalam suatu organisasi. Company Code merupakan level paling 
rendah dimana kita masih dapat mengeluarkan laporan keuangan secara 
lengkap seperti laporan neraca atau laporan laba rugi. Suatu organisasi yang 
memiliki beberapa cabang ataupun entitas legal lainnya pada umumnya 
merepresentasikan laporan-laporan tersebut melalui company code. (Soltius, 
2017) 
Pada PT GMF AeroAsia, terdapat beberapa company code yang 
digunakan oleh perusahaan. Company code tersebut adalah GMF0, GDPS, dan 
GELK. Proses penyusunan hierarki laporan keuangan konsolidasian tidak 
dapat dipisahkan dari company code. Berikut ini adalah tahap-tahap yang 
dilakukan oleh praktikan dalam menyusun hierarki laporan keuangan 
konsolidasian PT GMF AeroAsia: 
a. Break Down dan Indexing GL Account 
1) Data berupa nomor dan nama akun (GL Account) untuk setiap 
company code yang sudah existing pada SAP 500 didownload 
kemudian dimasukkan dalam worksheet di Microsoft Excel dengan 
sheet yang berbeda untuk setiap company code; 
2) Membuat sheet baru dengan nama GMF5, GMF5 adalah company 
code untuk laporan konsolidasi PT GMF AeroAsia; 
3) Copy semua GL Account yang ada pada masing-masing sheet 
company code (GMF0, GDPS, GELK) ke dalam sheet GMF5; 
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4) Break down semua GL Account masing-masing company code, 
baik GL Account Financial Position maupun GL Account Profit 
and Loss; 
5) Gabungkan semua GL yang telah dibreak down pada masing-
masing company code menjadi satu kesatuan untuk pelaporan 
konsolidasi; 
6) Apabila terdapat GL yang tidak sesuai dengan kebutuhan maupun 
peraturan, tandai GL tersebut kemudian diberi keterangan 
“Proposed Rename” atau “Proposed Delete”; 
7) Klasifikasikan GL yang berstatus not assign disetiap company code 
berdasarkan PSAK terkait (GL not assign GMF0 merujuk pada 
lampiran 9, GL not assign GDPS merujuk pada lampiran 10, dan 
GL not assign GELK merujuk pada lampiran 11); 
8) Input GL baru yang sebelumnya tidak ada dalam SAP sesuai 
dengan klasifikasinya (merujuk pada lampiran 12); 
9) Indexing semua GL berdasarkan lampiran dalam user request form 
yang diberikan oleh GM Financial Reporting kepada praktikan 
melalui pembimbing (merujuk pada lampiran 13); 
10) Konsultasi dan diskusi dengan pembimbing mengenai hasil 
pekerjaan break down dan indexing GL account. Hasil pekerjaan 
pada tahap ini merujuk pada lampiran 14. 
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b. Menyusun Jurnal Eliminasi Konsolidasi PT GMF AeroAsia dengan 
Anak Perusahaan 
1) Memfilter GL yang diperlukan untuk menyusun jurnal eliminasi 
berdasarkan klasifikasi. 
Untuk GL Financial Position dibagi menjadi 3 klasifikasi, yaitu: 
a) Account receivable, Account payable, dan Accrued revenue atau 
Accrued expense; 
b) Non trade account receivable dan Non trade account payable; 
c) Investment dan Equity. 
Untuk GL Profit and Loss dibagi menjadi 2 klasifikasi, yaitu: 
a) Revenue dan Expense; 
b) Interest. 
2) Susun jurnal eliminasi baik financial position maupun profit and 
loss dari hasil filter GL Account yang sudah terklasifikasi; 
3) Periksa kesesuaian jurnal yang telah disusun dengan prosedur 
konsolidasi yang tertuang dalam PSAK, apabila terjadi kesalahan 
maka dilakukan koreksi jurnal; 
4) Konsultasi dan diskusi dengan pembimbing mengenai hasil 
pekerjaan penyusunan jurnal eliminasi. Hasil pekerjaan pada tahap 
ini merujuk pada lampiran 15 untuk jurnal eliminasi financial 
position dan lampiran 16 untuk jurnal eliminasi profit and loss. 
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c. Grouping GL Account dan Jurnal Eliminasi 
1) Membuat sheet baru dengan nama Grouping GMF5, kemudian 
copy sheet GMF5 dan pindahkan ke sheet Grouping GMF5; 
2) Lakukan grouping semua GL dan jurnal eliminasi berdasarkan 
klasifikasinya dengan cara, tandai atau block GL Account (tekan 
shift+ ctrl+    ) kemudian tekan alt + A+ G pada keyboard; 
3) Periksa semua gruoping, pastikan semua GL tidak lepas dari 
grouping dan telah sesuai dengan yang diamanatkan oleh GM 
Financial Reporting; 
4) Konsultasi, diskusi, dan presentasi dengan pembimbing mengenai 
hasil pekerjaan grouping GL Account . Hasil  pekerjaan pada tahap 
ini merujuk pada lampiran nomor 17. 
d. Presentasi Hasil Penyusunan Hierarki Laporan Keuangan 
Konsolidasian kepada GM Financial Reporting 
Setelah hierarki laporan keuangan konsolidasian selesai disusun, 
praktikan diminta untuk melakukan presentasi hasil penyusunan 
tersebut kepada GM Financial Reporting. Presentasi dilakukan di 
ruangan GM Financial Reporting. Dengan didampingi oleh 
pembimbing, praktikan menjelaskan tentang hasil pekerjaan yang 
telah praktikan lakukan. Selain menjelaskan tentang hasil pekerjaan, 
praktikan juga menjelaskan mengenai manfaat yang diperoleh setelah 
penyusunan hierarki tersebut, diantaranya: 
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1) Data yang disajikan menjadi lebih ringkas dan lebih mudah untuk 
dipahami; 
2) Mengurangi penjurnalan eliminasi secara manual karena dalam 
hierarki yang disusun sudah diklasifikasikan jurnal eliminasi untuk 
masing-masing transaksi dan perusahaan; 
3) Kesesuaian dengan PSAK yang berlaku; 
4) Data yang disajikan merupakan data yang update karena sudah 
dimasukkan juga data-data  GL Account yang baru. 
Dari presentasi hasil pekerjaan yang dilakukan, praktikan mendapat 
beberapa revisi. 
Setelah revisi dilakukan, praktikan melakukan presentasi ulang 
sampai hierarki laporan keuangan konsolidasian yang praktikan susun 
diapprove oleh GM Financial Reporting. Kemudian hierarki tersebut 
dikirim ke Unit IT Department untuk selanjutnya diinput ke dalam 
software SAP. Dalam hal ini praktikan tidak diizinkan untuk melihat 
proses dan cara input tersebut, dengan alasan menjaga data-data 
rahasia perusahaan. 
2. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) Hierarki Laporan 
Keuangan Konsolidasian dalam Bentuk Flowchart 
Pada saat praktikan melaksanakan PKL di PT GMF AeroAsia, praktikan 
juga diberikan tugas untuk menyusun SOP Hierarki Laporan Keuangan 
Konsolidasian bagi Tim Statutory Reporting. SOP tersebut disusun dalam 
bentuk flowchart, dapat dilihat pada lampiran 18. 
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Proses awal dalam menyusun SOP adalah praktikan diberi penjelasan 
oleh pembimbing bagaimana membuat flowchart hierarki laporan keuangan 
konsolidasian dengan baik. Kemudian praktikan melakukan wawancara 
kepada karyawan tim statutory reporting bagaimana alur pekerjaan di tim 
statutory reporting. Praktikan mempelajari dengan baik bagaimana tahap 
mulai dari data existing, break down GL account, proposed GL account, 
mapping GL account, jurnal eliminasi, sampai pada grouping GL account. 
Pada saat flowchart hierarki laporan keuangan konsolidasian sudah selesai 
dikerjakan, praktikan melakukan presentasi dihadapan pembimbing. Apabila 
praktikan mendapat koreksi mengenai flowchart yang sudah dikerjakan, 
praktikan  merevisi flowhart  tersebut sampai disetujui oleh pembimbing. 
Adapun flowchart hierarki laporan keuangan konsolidasian yang telah 
praktikan kerjakan terletak pada lampiran 18. Kemudian, praktikan akan 
memberikan penjelasan mengenai proses penyusunan hierarki laporan 
keuangan yang terdapat di dalam flowchart. 
a. Data Existing 
Sebelum hierarki laporan keuangan konsolidasian disusun, sudah ada 
data GL Account yang diunduh dari SAP. GL Account tersebut berasal 
dari masing-masing company code yaitu GMF0, GDPS, dan GELK. 
GL Account terdiri dari nama dan nomor akun, nomor akun tersusun 
dari 8 digit angka dan disetiap company code mempunyai nomor akun 
yang berbeda meskipun nama akunnya sama. Hal tersebut berguna 
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untuk membedakan mana GL yang termasuk kedalam perusahaan 
induk dan mana yang masuk dalam perusahaan anak; 
b. Break Down GL Account 
Data GL Account yang telah diunduh dari SAP kemudian dirinci 
untuk setiap company code yang ada, mulai dari nomor, nama, dan 
klasifikasinya. Dengan dilakukan perincian, akan memudahkan dalam 
hal pengklasifikasiannya; 
c. Gabungkan GL Account 
Setelah GL dirinci pada masing-masing company codenya, kemudian 
GL tersebut digabungkan menjadi satu untuk keperluan pelaporan 
konsolidasi. Dalam penggabungan tersebut diperhatikan juga nomor 
GL karena untuk membedakan GL tersebut berasal dari company code 
mana; 
d. Proposed GL Account 
Dari GL yang telah digabungkan, GL diperiksa satu persatu. Bersama 
dengan pembimbing, dilihat GL mana yang sekiranya perlu direvisi 
dari segi nama atau nomor dan GL mana yang perlu dihapus karena 
tidak sesuai dengan kebutuhan atau tidak sesuai dengan standar yang 
berlaku; 
e. Klasifikasi GL Account 
Dari data GL Account yang existing dan telah dibreak down, GL 
tersebut kemudian diklasifikasi sesuai dengan klasifikasinya masing-
masing. Mulai dari aset, liabilitas, ekuitas, beban, dan pendapatan 
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diklasifikasikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 
berlaku di Indonesia yaitu PSAK; 
f. Input GL Account Baru 
Setelah data GL Account sudah diklasifikasikan, kemudian periksa 
kembali apakah ada GL Account baru yang dibutuhkan dalam proses 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian. Apabila terdapat GL 
Account baru, input GL tersebut dalam data GL yang sebelumnya 
sudah existing; 
g. Indexing GL Account 
Dari semua GL Account yang ada, kemudian dilakukan indexing. 
Indexing dilakukan bedasarkan ketentuan yang telah diberikan oleh 
GM Financial Reporting melalui user request form yang praktikan 
terima. Indexing dapat membantu untuk membedakan klasifikasi 
setiap GL; 
h. Filter GL Account 
Filter GL Account dilakukan sebelum menyusun jurnal eliminasi, 
filter ini bertujuan untuk memilih GL mana yang harus dilakukan 
eliminasi dalam pelaporan konsolidasi; 
i. Jurnal Eliminasi 
Apabila GL sudah difilter sesuai dengan klasifikasinya yang sesuai 
dengan PSAK terkait dengan GL tersebut, kemudian disusun jurnal 
eliminasi. Jurnal eliminasi  dibutuhkan dalam proses penyusunan 
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laporan keuangan konsolidasian. Jurnal eliminasi digunakan unuk 
mengeliminasi transaksi-transaksi intercompany; 
j. Koreksi Jurnal Eliminasi 
Koreksi ini dilakukan apabila terdapat ketidaksesuaian antara jurnal 
eliminasi yang dibuat dengan PSAK 65: Laporan Keuangan 
Konsolidasi; 
k. Grouping GL Account 
Setelah jurnal eliminasi dibuat dan jurnal tersebut sudah sesuai dengan 
PSAK 65, maka GL Account kemudian digrouping sesuai dengan 
hierarki  yang ditentukan. Dengan dilakukan grouping, maka output 
yang ditampilkan akan lebih ringkas. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama pelaksanaan kegiatan PKL di PT GMF AeroAsia, terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan. Dari berbagai kendala yang 
dihadapi, praktikan dapat belajar bagaimana cara mengatasi kendala tersebut 
dan mencari jalan keluar dari setiap kendala yang dihadapi. Berikut ini adalah 
beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan selama pelaksanaan kegiatan 
PKL di PT GMF AeroAsia: 
1. Pada pekan awal pelaksanaan PKL, praktikan masih kesulitan dalam 
memahami proses kerja pada unit accounting karena begitu kompleksnya 
organisasi perusahaan; 
2. Keterbatasan pengetahuan praktikan tentang sistem pelaporan keuangan 
perusahaan, terutama pelaporan konsolidasi karena pengetahuan yang 
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praktikan dapatkan selama kuliah masih belum cukup untuk diterapkan 
dalam dalam dunia kerja; 
3. Keterbatasan pengetahuan praktikan tentang PSAK. Dalam penyusunan 
laporan keuangan, kesesuaian dengan peraturan menjadi sesuatu yang 
wajib dilakukan. Namun, pengetahuan praktikan mengenai peraturan-
peraturan tersebut masih terbatas sehingga praktikan sedikit kesulitan 
dalam melakukan tugas yang diberikan oleh pembimbing; 
4. Praktikan belum pernah mendapatkan pelajaran mengenai Software SAP, 
sehingga mengenal SAP adalah hal baru bagi praktikan dan masih 
kesulitan dalam hal pengoperasian; 
5. Keterbatasan akses data akuntansi perusahaan yang berhubungan dengan 
tugas yang praktikan kerjakan; 
6. Kesulitan dalam memahami instruksi yang diberikan oleh pembimbing, 
karena informasi dan instruksi yang diberikan kurang rinci sehingga 
praktikan kesulitan dalam memahami instruksi tersebut. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala yang ada selama pelaksanaan PKL, 
praktikan mencoba untuk mencari penyelesaian dari kendala-kendala tersebut. 
Hal ini dilakukan agar kendala yang diperoleh dapat diatasi dan kegiatan PKL 
dapat dilaksanakan dengan baik tanpa ada kesulitan yang berkepanjangan. 
Berikut ini adalah hal-hal yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala 
yang dihadapi: 
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1. Praktikan melakukan observasi dan diskusi dengan karyawan-karyawan 
di unit accounting untuk memperoleh penjelasan dan pengetahuan 
mengenai proses kerja yang ada di unit accounting; 
2. Praktikan mempelajari kembali tentang sistem pelaporan konsolidasi dan 
meminta panduan sistem pelaporan konsolidasi dari karyawan di tim 
statutory reporting untuk menambah pengetahuan praktikan mengenai 
laporan konsolidasi; 
3. Praktikan mencari informasi mengenai PSAK, baik melalui buku-buku 
yang disediakan di unit accounting maupun melalui internet. Praktikan 
juga bertanya kepada karyawan di unit accounting untuk menghindari 
kesalahan pemahaman praktikan mengenai standar yang diterapkan; 
4. Praktikan diberikan pelatihan oleh pembimbing dari tim statutory 
reporting dan selebihnya praktikan mempelajari sendiri mengenai 
software SAP; 
5. Praktikan meminta izin kepada pembimbing untuk mengakses data yang 
berhubungan dengan tugas praktikan dan meminta penjelasan 
pembimbing mengenai data-data yang dapat diakses dan tidak dapat 
diakses oleh praktikan; 
6. Praktikan melakukan kofirmasi ulang kepada pembimbing tentang tugas 
dan pekerjaan yang diberikan serta meminta penjelasan lebih lanjut 
mengenai proses penyelesaian pekerjaan tersebut. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Selama pelaksanaan kegiatan PKL dalam kurun waktu kurang lebih dua 
bulan, praktikan menyadari terdapat banyak pembelajaran yang didapatkan 
untuk bekal dalam dunia kerja nantinya. Pembelajaran tersebut diantaranya 
adalah pentingnya kedisiplinan yang tinggi, memecahkan permasalahan 
dengan kerjasama tim, sopan santun, dan lain sebagainya yang sifatnya 
berhubungan dengan etika dalam berorganisasi di dunia kerja. Melalui kegiatan 
PKL, praktikan dapat memperbarui ilmu pengetahuan serta meningkatkan 
kemampuan dalam menghadapi pekerjaan yang bersifat teknis. Praktikan dapat 
memberikan kesimpulan dari proses kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
1. Praktikan dapat mengetahui sistem akuntansi dan sistem pelaporan 
keuangan pada PT GMF AeroAsia; 
2. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu akuntansi yang sebelumnya 
telah dipelajari dalam perkuliahan; 
3. Praktikan dapat mengetahui lingkungan kerja yang ada dalam industri 
penerbangan dan perawatan pesawat terbang; 
4. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat prosedur bisnis 
dengan baik; 
5. Praktikan dapat mengetahui bagaimana proses penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian pada PT GMF AeroAsia. 
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B. Saran 
Selama pelaksanaan kegiatan PKL praktikan menyadari terdapat 
kelebihan dan kekurangan dari kegiatan ini, untuk itu praktikan ingin 
memberikan beberapa saran, antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mencari informasi mengenai jenis bidang pekerjaan apa yang ingin 
dipelajari dan apa yang akan dikerjakan pada bidang tersebut sebelum 
melaksanakan kegiatan PKL; 
b. Menyiapkan diri baik softskill maupun hardskill sebelum melaksanakan 
kegiatan PKL; 
c. Berperan aktif selama pelaksanaan kegiatan PKL; 
d. Bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan baru dimana terdapat 
perbedaan usia, jabatan, dan sifat agar praktikan dapat menempatkan diri 
dengan baik 
2. Bagi Universitas 
a. Bagian Career Development Center (CDC) memperluas kerjasama 
dengan perusahaan-perusahaan untuk melakukan perjanjian tentang 
kegiatan PKL. Salah satunya dengan PT GMF AeroAsia, sehingga 
mahasiswa dapat melaksanakan PKL di tempat yang sesuai dengan 
bidang perkuliahannya; 
b. Memantau kegiatan mahasiswa yang sedang melaksanakan PKL secara 
intensif, sehingga segala kesulitan yang dialami dapat dipecahkan 
bersama.  
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3. Bagi Perusahaan 
a. Pelaksanaan kegiatan PKL akan jauh lebih terarah apabila disusun suatu 
jadwal yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama melaksanakan 
PKL; 
b. PT GMF AeroAsia sebaiknya membuka peluang untuk melakukan 
kerjasama dengan Universitas Negeri Jakarta, agar mahasiswa UNJ dapat 
melaksanakan PKL di PT GMF AeroAsia. 
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